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Peta Konsep



Dasar Hukum

 UU No. 23/1999 tentang Bank Indonesia, dinyatakan berlaku pada tanggal

17 Mei 1999 dan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang

Republik Indonesia No. 6/2009

 BI sebagai suatu lembaga negara yang independen dalam melaksanakan

tugas dan wewenangnya, bebas dari campur tangan Pemerintah

dan/atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang secara tegas diatur dalam

undang-undang ini. 



Fungsi dan tugas bank sentral

 Fungsi bank sentral

Dalam struktur moneter, fungsi bank sentral adalah sebagai pengendali

peredaran uang. 

 Tujuan dan Tugas Bank Indonesia

mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.



Sistem pembayaran

 adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga dan

mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna

memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi

(tunai dan non tunai)

 Peran BI dalam Sistem pembayaran

mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran sebagaimana

diamanahkan oleh Undang-Undang



Penyelenggaraan sistem pembayaran

 Pertama, transaksi yang bernilai besar (high value) diselenggarakan

dengan menggunakan perangkat Bank Indonesia Real Times Gross 

Settlement (BI-RTGS) dan Bank Indonesia Scripless Securities Settlement 

System(BI-SSSS); 

 Kedua, transaksi yang bernilai kecil (retail value) diselenggarakan dengan

menggunakan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI).



Evolusi Alat Pembayaran

 Alat pembayaran yang ada di dunia mengikuti perkembangan zaman



pengelolaan uang rupiah

 Kegiatan pengelolaan uang rupiah dilakukan oleh Bank Indonesia untuk

menjaga ketersediaan uang rupiah sebagai alat pembayaran tunai di 

masyarakat.
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